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1. PENDAHULUAN

“Jambu Madu (Syzygium Aqueum) adalah tumbuhan dalam suku jambu - jambuan atau Myrtaceae yang
berasal dari Indonesia dan Malaysia” [1]. Jambu Madu merupakan komoditi tanaman buah yang telah dirilis
menjadi buah unggulan Indonesia. Pengembangan Jambu Madu masih pada fase duplikasi untuk
dikembangkan pada masyarakat. Jenis varietas yang telah ada yakni jambu madu merah, jambu madu hijau
dan jambu madu putih. Jambu air merupakan tumbuhan yang memiliki khasiat dalam penyembuhan berbagai
penyakit karena mempunyai kadar vitamin C yang tinggi dan sangat bermanfaat bagi tubuh manusia [2].
Tanaman jambu madu merupakan tanaman yang rentan terserang penyakit. Proses identifikasi dan
penanganan yang terlambat dapat membuat penyakit menjadi meluas dan mengakibatkan kerugian. Proses
identifikasi penyakit tanaman Jambu Madu masih dilakukan secara manual dan proses ini dirasa kurang
optimal. Mengingat jumlah blok kebun yang banyak serta penanganan penyakit harus dilakukan cepat agar
tidak meluas dan menimbulkan kerugian pada perusahaan.

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan bantuan sebuah sistem pakar. Sistem pakar merupakan
sebuah sistem komputer yang mampu bekerja dengan mengadopsi pengetahuan manusia serta mampu
memberikan kesimpulan layaknya seorang pakar. Sistem pakar bekerja dengan cara menyimpan pengetahuan
yang ada dalam komputer, dan pengguna dapat berkonsultasi pada komputer itu untuk suatu nasehat. Lalu
komputer dapat mengambil kesimpulan layaknya seorang pakar dan kemudian menjelaskannya ke pengguna
tersebut [3]. Sistem pakar yang dibangun untuk identifikasi penyakit pada tanaman Jambu Madu (Syzygium
Aqueum) ini menggunakan metode Certainty factor (faktor kepastian).

Metode Certainty Factor merupakan metode penelitian yang mengukur tingkat kepercayaan seorang
pakar terhadap fakta - fakta yang ada. Metode Certainty Factor merupakan salah satu metode yang banyak
digunakan dalam proses identifikasi penyakit. Hasil dari sistem pakar ini berguna untuk membantu pengelola
kebun mengetahui jenis penyakit yang menyerang tanaman jambu madu berdasarkan gejala - gejala yang
muncul pada tumbuhan jambu madu. Sistem pakar ini diintegrasikan ke dalam sistem agar dapat diakses
dengan mudah oleh pengguna, sehingga pengguna bisa mendapatkan informasi yang detail tentang penyakit
dan dapat segera ditangani tanpa harus menimbulkan kerugian yang besar.

2. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah ilmu atau pengetahuan dan cara melakukan sesuatu dengan menggunakan
pikiran secara langsung untuk mencapai suatu tujuan. Adapun unsur-unsur metode penelitian yang dilakukan
dalam pendekatan eksperimental biasanya adanya observasi, wawancara dan studi literatur.

2.1 Deskripsi Data
Berikut ini adalah data yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.
1. Data Jenis Penyakit Dan Gejala
Jenis Penyakit yang sering terjadi pada penyakit jambu madu dapat dilihat dari tabel yang telah dibuat
berdasarkan data yang diambil dari Agro Tani.
Tabel 1. Jenis Penyakit

Kode Penyakit Nama Penyakit | Solusi
Untuk mencegahnya serangan lalat buah membungkus buah
POl Antraknosa dengan kain atau kertas dan di lapisi plastik saat buah sebesar
ibu jari dan membuang buah yang sudah terkena gigitan lalat
buah
P02 Jamur upas Menyemprotkan cairan 1nsekt1s1.da, blS?. juga dengan
menyemprotkan cairan sabun sampai kutu putih hilang
. Dengan menyeprotkan cairan pestisida jenis ulat dari bawah
P03 Jamur akar putih tumbuhan sampai keseluruhan tumbuhan jambu Madu

Adapun yang menjadi identifikasi jenis penyakit jambu madu dan gejalanya dibuat dalam bentuk tabel
serikut ini:
Tabel 2. Data Gejala Penyakit

Kode Ciri-Ciri dan Gejala Tot‘al . Terindetifikasi Pengetal}uan
No Gejala Penyakit Indetlka‘m (1 Tahun) Paka‘r Tidak
Penyakit Keyakinan (md)

1 | Gor E‘Zﬁi‘:mca‘l’lkllf: i Daun | 100 Kasus 80 Kali Penyakit 10%
2 G02 Buah Membusuk 100 Kasus 70 Kali Penyakit 20%
3 GO03 Tunas Mengering 100 Kasus 60 Kali Penyakit 10%
4 G04 Batang Mengering 100 Kasus 70 Kali Penyakit 10%
5 GO05 Daun Mengering Dan 100 Kasus 50 Kali Penyakit 20%
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| | | Rontok | | |
Tabel 2. Data Gejala Penyakit (Lanjutan)
Kode | Ciri-Ciri dan Gejala Total Terindetifikasi Pengetahuan
No Geiala | Penvakit Indetikasi (1 Tahun) Pakar Tidak
1 y Penyakit Keyakinan (md)
6 | Go6 Esttﬁ?g Muneul Bintik | 6 2o 80 Kali Penyakit 20%
Muncul Bintik Putih . . o
7 G07 Pada Akar 100 Kasus 50 Kali Penyakit 0%
g | Gog |Muncul Benang Halus | 5.0\ 80 Kali Penyakit 10%
Berwarna  Putih
9 G09 Daun Nampak Kusam 100 Kasus 80 Kali Penyakit 20%
Daun Melengkung
10 G10 Kebawah (Berbentuk 100 Kasus 80 Kali Penyakit 10%
Seperti Perahu)

Adapun hasil dari penilaiain bobot gejala dari jumlah penderita adalah sebagai berikut.

g
GO3: g = 0’6
G04. ﬁ = 0’7
GO05 g = O’S
GO6. % = O’8
T_
g0
GO9: g = 0’8
G10. g = O’8
100 ’

Jumlah Teridentifikasi
Total Identikasi Penyakit dan Hama

Nilai MB =

2. Data Nilai MB dan MD Gejala Penyakit
Adapun yang menjadi identifikasi jenis penyakit dan gejalanya dibuat dalam bentuk tabel berikut ini basis
pengetahuan atau aturan dari gejala dan penyakit tumbuhan jambu madu dapat dilihat dari tabel di bawah

mi1 :

Tabel 3. Daftar Kode Penyakit, Gejala, dan Kode Gejala

Kode Gejala Jenis Gejala Nilai MB | Nilai MD
GO1 Bercak Coklat Kehitaman Pada Daun 0,8 0,1
G02 Buah Membusuk 0,7 0,2
G03 Tunas Mengering 0,6 0,1
G04 Batang Mengering 0,7 0,1
GO05 Daun Mengering Dan Rontok 0,5 0,2
G06 Batang Muncul Bintik Putih 0,8 0,2
GO07 Muncul Bintik Putih Pada Akar 0,5 0
GO08 Muncul Benang Halus Berwarna ~ Putih 0,8 0,1
G09 Daun Nampak Kusam 0,8 0,2
G10 Daun Melengkung Kebawah (Berbentuk Seperti Perahu) 0,8 0,1

3. Basis pengetahuan atau aturan dari gejala dan penyakit tumbuhan jambu madu dapat dilihat dari tabel di

bawah ini :

Tabel 4. Basis Pengetahuan

Kode Gejala Jenis Gejala P01 P02 P03
GO1 Bercak Coklat Kehitaman Pada Daun P - -
G02 Buah Membusuk P - -
GO03 Tunas Mengering P - -
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G04 Batang Mengering - P -
GO05 Daun Mengering Dan Rontok - P -
Tabel 4. Basis Pengetahuan (Lanjutan)
Kode Gejala Jenis Gejala P01 P02 P03
G06 Batang Muncul Bintik Putih - P -
GO07 Muncul Bintik Putih Pada Akar - P
GOS8 Muncul Benang Halus Berwarna  Putih - - P
G09 Daun Nampak Kusam - - P
G10 Daun Melengkung Kebawah (Berbentuk Seperti Perahu) - - P
Rule P01 = IF Bercak Coklat Kehitaman Pada Daun AND Buah Membusuk
AND Tunas Mengering kehitaman THEN Antraknosa.
Rule P02 = IF Batang Mengering AND Daun Mengering Dan Rontok AND
Batang Muncul Bintik Putih AND Muncul Bintik Putih Pada
Akar THEN Jamur upas.
Rule P03 = IF Muncul Benang Halus Berwarna Putih AND Daun Nampak

Kusam AND Daun Melengkung Kebawah (Berbentuk Seperti

Perahu) THEN Jamur akar putih

2.2 Menentukan Perhitungan Certainty Factor

Pada proses perhitungan algoritam Certainty Factor, maka adapun langkah — langkah algoritma sebagai

berikut.

1. Langkah pertama adalah menentukan nilai CF dari masing-masing gejala yang memiliki nilai MB dan

MD berdasarkan pada tabel 4. Dengan rumus :

a.

Sehingga nilai CF yang di hasilkan dapat di lihat pada tabel di bawah ini :

CF(Rule)= MB(H,E)- MD(H, E)
Antraknosa
GO1 : Bercak Coklat Kehitaman Pada Daun
CF(Rule) =MB(H,E)-MD(H,E)
=0,8-0,1=0,7
GO02 : Buah Membusuk
CF(Rule) =MB(H,E) - MD(H,E)

=0,7-0,2=0,5

GO03 : Tunas Mengering

Jamur upas

CF(Rule) =MB(H,E) - MD(H,E)
=0,6-0,1=0,5

G04 : Batang Mengering

CF(Rule) =MB(H,E)-MD(H,E)
=0,7-0,1=0,6

GO05 : Daun Mengering Dan Rontok

CF(Rule) =MB(H,E)-MD(H,E)
=0,8-0,2=0,6

GO06 : Batang Muncul Bintik Putih

CF(Rule) = MB(H,E) - MD(H,E)
=0,8-0,2=0,6

GO7 : Muncul Bintik Putih Pada Akar

CF(Rule) =MB(H,E) - MD(H,E)
=0,5-0=0,5

Jamur akar putih

GO08 : Muncul Benang Halus Berwarna Putih

CF(Rule) =MB(H,E)-MD(H,E)
=0,8-0,1=0,7

GO09 : Daun Nampak Kusam

CF(Rule) =MB(H,E) — MD(H,E)
=0,8-0,2=0,6

G10 : Daun Melengkung Kebawah (Berbentuk Seperti Perahu)

CF(Rule) =MB(H,E)-MD(H,E)
=0,8-0,1=0,7
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Tabel 5. Hasil Perhitungan Nilai CF

No | Kode Penyakit | Kode Gejala | Nilai CF
1 GO01 0,7
2 P01 G02 0,5
3 GO03 0,5
4 G04 0,6
5 GO05 0,6
6 P02 G06 0,6
7 GO07 0,5
8 GOS8 0,7
9 P03 G09 0,6
10 G10 0,7

2.3 Penyelesaian Dengan Metode Certainty Factor
Algoritma sistem pakar yang dibuat terdiri kumpulan basis pengetahuan yaitu fakta dan rule (aturan).
Fakta yang dimaksud adalah pengetahuan pakar Penyakit tumbuhan mengenai jenis Penyakit tumbuhan yang
dibahas pada penelitian ini, sedangkan rule (aturan) yang digunakan berdasarkan nilai CF yang dikonversi
berdasarkan pernyataan pakar tersebut. Untuk lebih jelasnya mengenai Algoritma Certainty Factor.
Tabel 6. Konsultasi Gejala Yang Di Pilih

Kode Gejala Jenis Gejala Pilih
GO1 Bercak Coklat Kehitaman Pada Daun Ya
G02 Buah Membusuk Tidak
GO03 Tunas Mengering Ya
G04 Batang Mengering Tidak
GO05 Daun Mengering Dan Rontok Tidak
G06 Batang Muncul Bintik Putih Tidak
GO07 Muncul Bintik Putih Pada Akar Tidak
GOS8 Muncul Benang Halus Berwarna Putih Ya
G09 Daun Nampak Kusam Ya
G10 Daun Melengkung Kebawah (Berbentuk Seperti Perahu) Tidak

Dari data di atas terdapat gejala yang didalamnya terdapat penyakit jambu madu. Berikut ini adalah
perhitungan metode Certainty Factor untuk mencari kemungkinan penyakit jambu madu yang dimiliki oleh
konsultasi.

a. Antraknosa

Menghitungan Nilai CF (Akhir)

CF (h,ele3) = CF(h,e1)+CF(h,e3)*(1-CF[h,e1])
CF =0,7 +(0,5% (1-0,7))
=0,85

b. Jamur akar putih

Menghitungan Nilai CF (Akhir)

CF (h,e8%¢9) = CF(h,e8)+CF(h,e9)*(1-CF[h,e8])

CF =0,7+(0,6* (1-0,7))

=0,88
Dari Hasil perhitungan bahwa hasil yang didapatkan adalah Jamur akar putih dengan nilai tinggi 0,88
atau 88%.
Tabel 7. Hasil Diagnosa

Nama Penyakit Nilai Hasil
Antraknosa 85%
Jamur upas 0%

Jamur akar putih 88%

Keterangan :

Dari hasil diagnosa yang didapat dengan memilih 4 gejala yang dipilih, maka nilai paling 0,88 atau 88 %
pada penyakit jamur akar putih dengan memberikan solusi dengan menyemprotkan cairan dari bawah
tumbuhan sampai keseluruhan tumbuhan jambu Madu.
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3. ANALISA DAN HASIL
Hasil tampilan antarmuka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioprasikan pada
keadaan yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan
diketahui apakah sistem atau aplikasi yang dibangun dapat menghasilkan suatu tujuan yang dicapai, dan
aplikasi Sistem Pakar ini dilengkapi dengan tampilan yang bertujuan untuk memudahkan penggunanya.
Fungsi dari interface (antarmuka) ini adalah untuk memberikan input dan menampilkan output dari aplikasi.
Pada aplikasi ini memiliki interface yang terdiri dari Login, Data Gejala, Data Penyakit, Rulebase, dan Proses
Certainty Factor.
3.1 Menu Utama
Dalam menu utama untuk menampilkan tampilan pada awal sistem yaitu Login dan Menu Utama.
Adapuan form halaman utama sebagai berikut.
1. Login
Login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab sebelum
masuk ke Menu Utama. Berikut adalah tampilan /ogin:

LOGIM =5 O X

Gambar 1. Menu Login
2. Menu Utama
Menu utama digunakan sebagai penghubung untuk menu File, Proses, dan Laporan. Berikut adalah
tampilan Menu Utama:
a5 Menu Utama - (] >

Data Proses Laporan Keluar

Gambar 2. Menu Utama

3.2 Halaman Administrator
Halaman adminstrator untuk menampilkan pengolahan data pada penyimpanan data kedalam database
yaitu Data Gejala, Data Penyakit, Rulebase dan Proses Certainty Factor. Adapun form halaman adminstrator
utama sebagai berikut.
1. Data Penyakit
Data Penyakit merupakan pengolahan Data Penyakit dalam pengolahan data, ubah data dan penghapusan
Data Penyakit. Adapun tampilan Data Penyakit adalah sebagai berikut:
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Kode Gejala G0
Mama Gejala : Bercak Coklat Kehitaman Pada Daun Ubah Keluar
Kode Gejala  MNama Gejala Loy
G Bercak Coklat Kehitaman Pada Daun
Go2 Buah Membusuk
G03 Tunas Mengering
G04 Batang Mengering
G05 Daun Mengering Dan Rontok
G06 Batang Muncul Bintik. Putih W
£ >

2. Data Penyakit

Gambar 3. Data Penyakit

Data Penyakit merupakan pengolahan data penyakit dalam penginputan data, ubah data dan penghapusan
data penyakit. Adapun tampilan data penyakit adalah sebagai berikut:

o Data Penyakit - O X
MNama Penyakit Artraknosa
Ubah Keluar
Solusi Lintuk mencegahnya serangan lalat buah membungkus buah dengan kain atau kertas dan di lapisi
plastik saat bush sebesaribu jari dan membuang buah yang sudah terkena gigitan lalat buah
Kode Penyakit Mama Penyakit Solusi
Uniuk mencegahnya serangan laat b
P02 Jamur upas Menyemprotkan cairan insektisida, bisg
P03 Jamur akar putih Dengan menyeprotkan cairan pestisid,
£ >

3. Data Rulebase

Data Rulebase merupakan pengolahan data Rulebase dalam penginputan data, ubah data dan

Gambar 4. Data Penyakit

penghapusan data Rulebase. Adapun tampilan data Rulebase adalah sebagai berikut:
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Rule Base - O X
Kode penyakit
Kode Gejala
|GB2 v| Buah Membusuk Ubah Keluar
Nilai Bobot
|05
Kode Penyakit Kode Gejala Milai Bobaot
P01 G 0.7
T = S I
PD1 G03 05
P02 Go4 0.6
POZ G05 06
POz GO6 06
P02 GO7 0.5
PO3 Go8 0.7
P03 G09 0.6
P03 G10 0.7

3.3 Pengujian

Gambar 5. Data Rulebase

Pada bagian ini anda diminta untuk melakukan pengujian dengan sampling data baru atau adanya
penambahan record data dari hasil pengolahan data sementara, dan pada bagian ini anda diminta untuk dapat
menguji keakuratan sistem yang anda rancang dengan fools-fools yang sudah teruji dan terkalibrasi
sebelumnya. Adapun hasil proses program dalam mendiagnosa penyakit pada tanaman jambu madu sebagai

berikut:
PROSES CF = O X
Kode:
L |
Nama
|md| |
Pilih Gejala :
Kode Gejala  Nama Gejala
[Jcos Muncul Benang Halus Berwama  Putih
[ =os Daun Mampak Kusam
[mE0] Daun Melengkung Kebawah (Berbentuk Seperti Perahu)
G Bercak Coklat Kehitaman Pada Daun
[ =0z Bush Membusuk
[ =03 Tunas Mengering
[ =04 Batang Mengering
[ =os Diaun Mengering Dan Rontok
[ Gos Batang Muncul Bintik Putih
[ Go7 Muncul Bintik Putih Pada Alar
Hasil
Jamur akar putih I:I No Mama Konsultasi Hasil
1 rudi Jamu
= 2 rudi Jam|
- Bersih
Solusi
Dengan menyeprotkan cairan pestisida jenis ulat
dari bawah tumbuhan sampai keseluruhan Keluar
tumbuhan jambu Madu
Cetak X >

4. KESIMPULAN

Gambar 6. Hasil Diagnosis Certainty Factor

Berdasarkan hasil analisa dari permasalahan yang terjadi dengan kasus yang di bahas tentang
mendiagnosa penyakit wasir dengan menerapakan metode Certainty Factor terhadap sistem yang dirancang

dan dibangun maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dengan mendiagnosis penyakit pada tumbuhan jambu madu dengan menggunakan Certainty Factor
dapat diterapkan dengan melakukan perhitungan untuk mencari nilai CF(MB) dengan CF(MB) dan

mendapatkan CF akhir dalam mendapatkan hasil diagnosa.
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2. Untuk merancang sistem dalam mendiagnosa penyakit tumbuhan jambu madu dengan menggunakan
bahasa pemodelan Unified Modeling Language (UML) yang tediri use case diagram, class diagram,
acitivity diagram dan membangun sistem bahasa pemograman visual basic.

3. Dengan mengimplementasikan aplikasi Sistem Pakar dalam mendiagnosa penyakit tumbuhan jambu
madu dengan cara melakukan /ogin ke sistem dan melakukan pengolahan data gejala ataupun penyakit
dan memilih gejala dengan memproses untuk menampilkan hasil diagnosa penyakit.
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